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Abstrak 

Pelajar yang berbeda memiliki kapasitas yang berbeda-beda untuk menghubungkan ide-ide kuantitatif. 

Untuk mengerjakan soal-soal matematika yang berkaitan dengan bentuk geometri bersisi bengkok, riset 

ini akan menguji kemampuan mata rantai matematis siswa kelas IX SMP dengan metode pembelajaran 

visual, auditorial, dan physical. Riset kualitatif deskriptif adalah riset ini. Dengan pemberian penilaian 

gaya belajar kepada 23 siswa kelas IX B SMP IT Ash-Shiddiiqi, riset ini dilaksanakan. memilih subjek 

yang memenuhi parameter yang telah ditetapkan untuk mengidentifikasi topik menggunakan metode 

pemilihan acak. Enam murid terdiri dari peserta studi, dua di antaranya mewakili setiap jenis metode 

pembelajaran. Menggunakan penilaian gaya belajar, prosedur pengujian, dan percakapan, taktik 

pengumpulan data digunakan. Minimisasi data, tampilan, dan tahap kesimpulan semuanya termasuk 

dalam proses analisis data. Hasil riset menampilkan yaitu subjek yang bergaya belajar visual 1 terpenuhi 

seluruh parameter kemampuan koneksi matematis serta seluruh parameter kemampuan pemecahan 

masalah, sedangkan subjek dengan gaya belajar visual 2, gaya belajar auditori 1, dan gaya belajar auditori 

2 hanya memenuhi dua indikator. kemampuan koneksi matematis, dan subjek dengan gaya belajar 

kinestetik 1 dan 2 hanya memenuhi satu indikator kemampuan koneksi matematis. Dibandingkan dengan 

subjek dengan gaya belajar auditorial dan kinestetik,, subjek dengan gaya belajar visual memiliki 

kemampuan koneksi matematis yang lebih baik. 

 

Kata kunci: Gaya belajar, kemampuan koneksi matematis, pemecahan masalah matematika 

 

Abstract  

Different learners have varying capacities for connecting quantitative ideas. In order to solve 

mathematical issues involving curvilinear side space, this research will examine the mathematical link 

skills of junior high school students in grade IX with visual, auditorial, and physical learning methods. 

Descriptive qualitative research is what this study is. By administering a learning style assessment to 23 

pupils in class IXB SMPIT Ash-Shiddiiqi, this study was carried out. choosing subjects that fit the 

established parameters in order to determine the issue using the random selection method. Six students 

participated in the study, two from each learning style per participant. Learning style surveys, testing 

procedures, and conversations were used to gather the research's data. Data minimization, display, and 

concluding stages were all included in the data analysis process. The findings indicated that subjects with 

visual learning style 1 satisfied all mathematical connection ability indikators as well as all problem-

solving ability indikators, while subjects with visual learning style 2, auditory learning style 1, and 

auditory learning style 2, only satisfied two indikators of mathematical connection ability, and subjects 

with kinesthetic learning style 1 and 2 only satisfied one indikator of mathematical connection ability. 

Compared to subjects with auditorial and kinesthetic learning styles, subjects with visual learning styles 

have better mathematical connection ability. 
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PENDAHULUAN  

Matematika adalah topik inti di 

semua kelas. Matematis membantu 

orang berpikir lebih jernih, metodis, dan 

logis, dan juga meningkatkan kapasitas 

mereka untuk kerja tim (Laurens et al. 

2018; Yaniawati, Indrawan, dan 

Setiawan 2019). Menurut NCTM ada 
lima kemampuan dasar matematika 

yaitu pemecahan masalah, penalaran, 

komunikasi, koneksi, dan representasi 

(Fauzi dan Priatna 2019; Fendrik, 

Marsigit, dan Wangid 2020; Rahmi, 

Usman, dan Subianto 2020).  

Siswa perlu mengembangkan dan 

memperoleh keterampilan koneksi 

matematis sehingga mereka dapat 

memahami keterkaitan ide-ide mate-

matika dan menggunakan matematika 

dalam konteks praktis (García-García 

2021; Siregar dan Siagian 2019). 

Koneksi matematis didefinisikan oleh 

Zubillaga (2022) sebagai tindakan 

mental yang menghubungkan atau 

membuat asosiasi antara dua atau lebih 

ide, definisi, konsep, prosedur, teorema, 

representasi, dan makna matematika, 

baik di dalam matematika atau dengan 

bidang lain atau dengan dunia luar. 

matematika. 

Hubungan matematis dibagi 

menjadi dua kategori, seperti yang 

dijelaskan oleh Baiduri, Putri, and 

Alfani (2020) yakni 1) konteksi internal 

matematika, seperti antara bidang studi 

yang berbeda atau konsep matematika 

yang berbeda, dan 2) koneksi eksternal, 

termasuk kaitannya dengan matematika 

dalam bidang lain dan dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, pada kenyataan nya 

kemampuan koneksi matematis siswa 

masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil 

riset yang dilakukan oleh Rahmi et al 

(2020) menampilkan bahwa hanya 

sedikit siswa (3 dari 26) yang mampu 

menghubungkan antar konsep 

matematika, tidak ada siswa yang 

mampu menghubungkan matematika 

dengan masalah kehidupan sehari-hari 

dan menghubungkan matematika 

dengan disiplin ilmu lain. Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan konek-

si matematis siswa masih tergolong 

rendah dan perlu riset lebih lanjut.  

Kemampuan koneksi matematis 

siswa rendah juga diperkuat dengan 

hasil wawancara dan jawaban siswa 

pada tes awal di SMP IT Ash-Shiddiiqi. 

Dimana siswa belum mampu untuk 

memenuhi ketiga indikator dari 

kemampuan koneksi matematis. 

Kesulitan dalam memahami koneksi 

matematis yang dialami siswa dapat 

disebabkan oleh gaya belajar siswa 

karena hal tersebut menentukan 

bagaimana siswa dapat melibatkan 

sesuatu melalui indera mereka; indra 

mana yang bisa berkembang lebih dari 

yang lain dalam proses pembelajaran 

(Apipah, Kartono, dan Isnarto 2018). 

Gaya belajar seseorang adalah metode 

pemrosesan dan retensi pengetahuan 

yang mereka sukai, seperti yang 

dijelaskan oleh Hernández Torrano, Ali, 

dan Chan (2017). Gaya belajar terdiri 

dari tiga yaitu visual, auditorial, dan 

kinestetik. 

Tujuan dari riset ini adalah untuk 

menguji bagaimana kemampuan 

koneksi matematis siswa dengan gaya 

belajar visual, auditorial, dan kinestetik 

dalam mengerjakan soal pemecahan 

masalah matematika, apakah siswa 

dengan gaya belajar visual, auditorial, 

dan kinestetik bisa memenuhi ketiga 

indikator dari koneksi matematis.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan peneli-

tian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP IT Ash-Shiddiiqi 

pada semester genap tahun ajaran 

2021/2022. Pengumpulan data 

dilakukan dari tanggal 13 April 2022 
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sampai 13 Mei 2022 Adapun subjek 

dalam penelitian ini yaitu 6 orang siswa 

kelas IX B SMP IT Ash-Shiddiiqi. 

Metode kualitatif di dalam penelitian ini 

digunakan untuk mendeskripsikan 

kemampuan koneksi matematis siswa 

visual, auditorial, dan kinestetik dalam 

pemecahan masalah matematika pada 

materi bangun ruang sisi lengkung. 

Data dalam penelitian ini didapat 

dari hasil tes angket gaya belajar, hasil 

tes tertulis lembar tes soal koneksi 

matematis dengan think aloud, dan hasil 

wawancara yang diolah sedemikian 

rupa sehingga akan dapat diketahui 

kemampuan koneksi matematis siswa 

visual, auditorial, dan kinestetik dalam 

pemecahan masalah matematika pada 

materi bangun ruang sisi lengkung. 

Menurut Moleong (2014) 

instrumen penelitian adalah alat-alat 

yang digunakan dalam penelitian. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah: 

1) Tes angket gaya belajar untuk 

memilih siswa dengan gaya belajar 

visual, auditorial, dan kinestetik (V-A-

K), (2) Lembar tes soal koneksi 

matematis dengan think aloud pada 

materi bangun ruang sisi lengkung 

untuk mengungkap kemampuan koneksi 

matematis siswa, (3) Pedoman 

wawancara yang digunakan untuk 

mengetahui secara mendalam 

kemampuan koneksi matematis siswa 

dalam menyelesaikan tes soal koneksi 

matematis pada materi bangun ruang 

sisi lengkung. 

Teknik pemilihan subjek yang 

digunakan adalah teknik purposive 

sampling karena sampel tidak bisa 

dipilih secara acak. Seperti yang 

diungkapkan Sugiyono (2016) 

mengemukakan bahwa purposive 

sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu dalam penelitian 

ini adalah siswa yang memiliki gaya 

belajar visual, auditorial, dan kinestetik  

sehingga akan memudahkan peneliti 

menyelidiki subjek yang diteliti. 

Prosedur pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan memberikan tes angket gaya 

belajar untuk mendapatkan subjek 

penelitian (siswa visual, auditorial, dan 

kinestetik). Kemudian peneliti membe-

rikan soal tes koneksi matematis dengan 

think aloud sebanyak 1 soal kepada 

calon subjek yang berjumlah 23 orang 

yang sudah dikelompokkan kedalam 

tiga gaya belajar yaitu gaya belajar 

visual sebanyak 14 siswa, auditori 

sebanyak 4 orang, dan kinestetik 

sebanyak 5 orang siswa.  

Kemudian diambil 2 orang siswa 

visual, 2 orang siswa auditorial, dan 2 

orang siswa kinestetik yang 

memperoleh nilai tertinggi pada tes 

angket gaya belajar masing-masing dan 

yang mempunyai jawaban yang lengkap 

di tes soal koneksi matematis pada 

kelompok gaya belajar masing-masing 

untuk menjadi subjek penelitian. 

Selanjutnya jawaban siswa dianalisis. 

Subjek penelitian dipilih berdasarkan 

hasil tes angket siswa yang memiliki 

nilai tertinggi dan yang mempunyai 

jawaban lengkap pada kelompok gaya 

belajar masing-masing di tes soal 

kemampuan koneksi matematis dan 

siswa yang mampu berkomunikasi 

secara tulisan maupun lisan. 

Selanjutnya, subjek di wawancara untuk 

melihat lebih lanjut terkait kemampuan 

koneksi matematis yaitu seperti apa 

subjek dalam menghadapi soal tes 

koneksi matematis dengan cara 

mengingat atau mengkonstruksi 

hubungan pengetahuan yang telah siswa 

miliki untuk menyelesaikan tes soal 

koneksi matematis pada materi bangun 

ruang sisi lengkung secara sistematis. 
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Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan trianggulasi sumber dan 

teknik. Peneliti perlu melakukan 

eksplorasi untuk mengecek kebenaran 

data dari beragam sumber. Menguji 

kredibilitas data dengan trianggulasi 

teknik yaitu mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Pada penelitian ini, triang-

gulasi teknik dilakukan dengan cara 

pemberian tes tertulis dan wawancara. 

Analisis data dalam penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis Miles dan Huberman  (Satori 

dan Komariah 2014) yang meliputi (1) 

reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses pemilihan subjek peneli-

tian dilakukan dengan memberikan 

angket gaya belajar kepada 23 siswa, 

setelah didapatkan tipe gaya belajar 

masing-masing, maka siswa tersebut 

dikelompokkan berdasarkan gaya 

belajar masing-masing. Persentase 

keseluruhan hasil gaya belajar siswa 

kelas IX B SMP IT Ash-Shiddiiqi 

tersaji pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Persentase perolehan hasil gaya 

belajar siswa 

Gaya Belajar Frekuensi Persentase 

Visual 14 60,9 % 

Auditorial 4 17,4 % 

Kinestetik 5 21,7 % 

Total 23 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat 

bahwa dari 23 siswa, ada 14 siswa 

memiliki tipe gaya belajar visual, 4 

siswa memiliki gaya belajar auditorial, 

dan 5 orang memiliki tipe gaya belajar 

kinestetik. Setelah siswa dikelompok-

kan berdasarkan gaya belajar, semua 

siswa diberikan soal tes koneksi 

matematis sebanyak 1 soal, siswa yang 

mendapatkan nilai tertinggi dan 

jawaban lengkap pada kelompok soal 

visual (V), siswa yang mendapatkan 

nilai tertinggi dan jawaban lengkap pada 

kelompok soal auditorial (A), dan siswa 

yang mendapatkan nilai tertinggi dan 

jawaban lengkap pada kelompok soal 

kinestetik (K) akan dijadikan subjek 

dalam penelitian. Siswa menjawab soal 

dengan menggunakan teknik think 

aloud dan kemudian ditelusuri 

jawabannya dengan wawancara 

mendalam dan diperoleh 6 siswa yang 

bisa dijadikan subjek penelitian. 

Jawaban subjek pada setiap kelompok 

gaya belajar cenderung sama dan data 

yang diperoleh berulang-ulang dan agar 

pengamatan menjadi lebih rinci dan 

mendalam maka hanya 2 siswa yang 

dipilih untuk mewakili masing-masing 

gaya belajar. Keenam orang subjek 

penelitian tersebut dapat diberi peng-

kodingan seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengkodingan subjek 

penelitian 

No 
Nama 

siswa 

Pengko-

dingan 
Keterangan 

1. RAR SV1 Subjek Visual 1 

2. WKP SV2 Subjek Visual 2 

3. MAA SA1 Subjek Auditorial 1 

4. FSA SA2 Subjek Auditorial 2 

5. MAS SK1 Subjek Kinestetik 1 

6. FCP SK2 Subjek Kinestetik 2 

 

Kemampuan koneksi matematis 

yang diukur pada penelitian ini meliputi 

tiga indikator yaitu, (1) Mengenali dan 

menggunakan hubungan antar ide-ide 

dalam matematika, (2) Memahami 

keterkaitan ide-ide matematika dan 

membentuk ide matematika yang baru 

yang lain sehingga menghasilkan suatu 

keterkaitan yang menyeluruh, (3) 

Mengenali dan mengaplikasikan satu 

konten matematika ke dalam konten 

matematika lain dan ke lingkungan di 

luar matematika. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini 

melalui hasil think aloud, lembar 

jawaban dan wawancara dari keenam 

subjek penelitian menunjukkan bahwa 

hasil dari keenam subjek tidak begitu 

berbeda. Sedangkan SV1 sangat 

berbeda dari pengerjaan yang dilakukan 

oleh SV2, SA1, SA2, SK1, dan SK2. 

SV1 menyelesaikan soal tes koneksi 

matematis dengan sangat baik. SV2, 

SA1, dan SA2 menyelesaikan soal tes 

koneksi matematis dengan baik, dimana 

ada proses penyelesaian soal yang salah 

sehingga mengakibatkan hasil yang 

didapatkan kurang tepat. Sedangkan 

SK1 dan SK2 menyelesaikan soal tes 

koneksi matematis kurang baik, karena 

dalam proses penyelesaian soal, ada 

beberapa yang salah, sehingga 

jawabannya SK1 dan SK2 menjadi 

salah. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari masing-masing subjek yang 

meliputi transkip think aloud,  jawaban 

tertulis, dan transkip wawancara akan 

diketahui dan dideskripsikan bagaimana 

proses berpikir dari masing-masing 

subjek tersebut. Untuk ketercapaian dari 

masing-masing subjek terhadap 

kemampuan koneksi matematis dan 

kemampuan pemecahan masalah dapat 

dilihat dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil akhir subjek berdasarkan kemampuan koneksi matematis dalam 

pemecahan masalah matematika pada materi bangun ruang sisi lengkung 
Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Subjek Penelitian 

SV1 SV2 SA1 SA2 SK1 SK2 

Mengenali dan 

menggunakan hubungan 
antar ide-ide dalam 
matematika 

Memahami Masalah             

Merencanakan 

Penyelesaian 
            

Melaksanakan Rencana     -   - - 

Memeriksa Kembali   - -   - - 

Memahami keterkaitan ide-
ide matematika dan 

membentuk ide matematika 
yang baru yang lain sehingga 
menghasilkan suatu 

keterkaitan yang menyeluruh 

Memahami Masalah         - - 

Merencanakan 
Penyelesaian 

    -   - - 

Melaksanakan Rencana   - - - - - 

Memeriksa Kembali     - - - - 

Mengenali dan 

mengaplikasikan satu konten 
matematika ke dalam konten 
matematika lain dan ke 

lingkungan di luar 
matematika 

Memahami Masalah     -       

Merencanakan 

Penyelesaian 
  - -   - - 

Melaksanakan Rencana   - - - - - 

Memeriksa Kembali   - -   - - 

 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa SV1 

memenuhi semua indikator dari 

kemampuan koneksi matematis, dan 

juga memenuhi semua indikator 

kemampuan pemecahan masalah di 

dalam semua indikator koneksi 

matematis. Sedangkan SV2 hanya 

memenuhi dua indikator dari 

kemampuan koneksi matematis yaitu 

indikator pertama dan indikator kedua, 

SV2 juga memenuhi tiga indikator 

kemampuan  pemecahan masalah di 

dalam indikator pertama dan kedua 

koneksi matematis, SV2 hanya 

memenuhi satu indikator kemampuan 

pemecahan masalah di dalam indikator 

ketiga koneksi matematis. 

Selanjutnya SA1 juga memenuhi 

dua indikator dari kemampuan koneksi 

matematis yaitu indikator pertama dan 
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kedua, SA1 hanya memenuhi dua 

indikator kemampuan pemecahan 

masalah didalam indikator pertama 

koneksi matematis, dan hanya 

memenuhi satu indikator pemecahan 

masalah didalam indikator kedua 

koneksi matematis. Sedangkan SA2 

juga memenuhi dua indikator dari 

kemampuan koneksi matematis yaitu 

indikator pertama dan kedua, SA2 

memenuhi semua indikator dari 

kemampuan pemecahan masalah di 

dalam indikator pertama koneksi 

matematis, dan hanya memenuhi 2 

indikator pemecahan masalah di dalam 

indikator kedua koneksi matematis. 

SA2 juga memenuhi 3 indikator dari 

kemampuan pemecahan masalah di 

dalam indikator ketiga. 

Selanjutnya SK1 dan SK2 hanya 

memenuhi satu indikator dari 

kemampuan koneksi matematis yaitu 

indikator pertama, SK1 dan SK2 hanya 

memenuhi dua indikator kemampuan 

pemecahan masalah di dalam indikator 

pertama kemampuan koneksi 

matematis, Selanjutnya SK1 dan SK2 

tidak memenuhi satupun dari indikator 

kemampuan pemecahan masalah 

didalam indikator kedua koneksi 

matematis. SK1 dan SK2 memenuhi 

satu indikator kemampuan pemecahan 

masalah di dalam indikator ketiga 

koneksi matamatis. 

Berdasarkan lembar jawaban, 

hasil think aloud, dan wawancara dari 

keenam subjek yaitu SV1, SV2, SA1, 

SA2, SK1, dan SK2. Hanya SV1 yang 

memenuhi indikator ketiga dari 

kemampuan koneksi matematis, yaitu 

mengenali dan mengaplikasikan satu 

konten matematika ke dalam konten 
matematika lain dan ke lingkungan di 

luar matematika, karena SV1 bisa 

menyelesaikan soal dengan mengaitkan 

materi diluar matematika yaitu rumus 

tekanan hidrostatis yang dipelajari 

dimatapelajaran IPA. Sedangkan SV2, 

SA1, SA2, SK1, dan SK2 belum 

memenuhi indikator ketiga dari 

kemampuan koneksi matematis, karena 

belum bisa menyelesaikan soal dengan 

mengaitkan materi diluar matematika 

yaitu rumus tekanan hidrostatis yang 

dipelajari dimata pelajaran IPA. 

Berdasarkan uraian diatas, hanya 

SV1 yang memenuhi ketiga indikator 

dari kemampuan koneksi matematis. 

Sedangkan SV2, SA1, dan SA2 hanya 

memenuhi dua indikator dari 

kemampuan koneksi matematis. 

Sedangkan untuk SK1 dan SK2 hanya 

memenuhi satu indikator kemampuan 

koneksi matematis. Terlihat bahwa, 

hanya siswa dengan gaya belajar visual 

yang bisa memenuhi ketiga indikator 

dari kemampuan koneksi matematis, 

karena siswa dengan gaya belajar visual 

memahami penguasaan konsep yang 

tinggi dibandingkan dengan gaya 

belajar lainnya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Hamidah & Kusuma (2020) 

bahwa siswa dengan gaya belajar visual 

memiliki tingkat penguasaan konsep 

yang lebih tinggi dari pada siswa 

dengan gaya belajar auditori dan 

kinestetik.  

Dalam penelitian ini, siswa visual 

1 lebih baik kemampuan koneksi 

matematisnya dari pada subjek gaya 

belajar lain. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Apipah 

et al. (2018) bahwa kemampuan koneksi 

matematis yang dilakukan siswa dengan 

gaya belajar auditori lebih rendah 

daripada siswa yang belajar visual, 

sedangkan kemampuan koneksi 

matematis siswa dengan gaya belajar 

kinestetik masih di bawah kemampuan 
siswa dengan gaya belajar visual dan 

auditori. Hal yang sama juga 

diungkapkan oleh Ardianik et al. (2020) 

bahwa siswa dengan gaya belajar visual 

lebih baik daripada siswa yang memiliki 
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gaya belajar auditori dan kinestetik. 

Faktor yang menyebabkan gaya belajar 

visual lebih baik adalah sekitar 70% 

dari reseptor sensorik manusia berada di 

mata. 

Kemampuan koneksi matematis 

antara satu siswa dengan siswa lainnya 

berbeda-beda berdasarkan gaya belajar 

yang diterapkan. Hal ini juga 

diungkapkan oleh Apipah et al. (2018) 

bahwa siswa yang menerapkan gaya 

belajar berbeda memiliki tingkat 

kemampuan koneksi matematika yang 

berbeda pula. Namun demikian, tidak 

berarti bahwa satu gaya belajar dapat 

dianggap lebih baik dari yang lain. 

Gaya belajar merupakan kombinasi dari 

cara siswa menyerap, mengelola, dan 

mengolah informasi. Siswa dengan gaya 

belajar yang sama, belum tentu 

memilliki kemampuan koneksi 

matematis yang sama, karena siswa 

memiliki tingkat kognitif yang berbeda-

beda pula. Kemampuan koneksi 

matematis siswa berkaitan dengan 

pengetahuan siswa sebelumnya, 

semakin baik kemampuan yang dimiliki 

sebelumnya, maka kemampuan koneksi 

matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika akan semakin baik 

(Diana, Suryadi, dan Dahlan 2020). 

Untuk meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa, guru harus 

memperhatikan gaya belajar siswa. 

Karena dengan mengetahui gaya belajar 

siswa, guru bisa menyusun metode 

pengajaran yang baik untuk menunjang 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

Hal ini selaras dengan pendapat Apipah 

et al. (2018) bahwa guru hendaknya 

mengamati dan memberikan metode 

yang berbeda kepada setiap siswa 

berdasarkan gaya belajarnya. Siswa 

dengan gaya belajar visual cenderung 

berpikir dengan menggunakan gambar 

atau ilustrasi. Dengan demikian guru 

dapat memberikan materi pembelajaran 

yang berupa gambar, ilustrasi, tabel, 

atau grafik. Siswa dengan gaya belajar 

auditory lebih suka berpikir cepat 

sehingga guru dapat menyampaikan 

materi pembelajaran melalui diskusi dan 

tanya jawab. Siswa dengan gaya belajar 

kinestetik cenderung berpikir sambil 

mengerjakan sesuatu, sehingga guru 

dapat memberikan materi pembelajaran 

melalui beberapa kegiatan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 

koneksi matematis subjek dengan gaya 

belajar visual lebih baik dari pada 

subjek gaya belajar auditorial dan 

subjek gaya belajar kinestetik. Subjek 

visual 1 (SV1) memenuhi semua 

indikator dari kemampuan koneksi 

matematis, sedangkan subjek visual 

(SV2), subjek auditorial 1 (SA1), 

subjek auditorial 2 (SA2)  hanya 

memenuhi dua indikator dari 

kemampuan koneksi matematis, 

sedangkan untuk subjek kinestetik 1 

(SK1), dan subjek kinestetik 2 (SK2) 

hanya memenuhi satu indikator dari 

kemampuan koneksi matematis. 

Saran dalam penelitian ini bagi 

peneliti lain agar bisa menggunakan 

model pemebelajaran yang sesuai 

dengan gaya belajar siswa, sehingga 

kemampuan koneksi matematis siswa 

bisa meningkat. 
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